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ABSTRAK 

 Krisan (Chrysanthemum sp.) merupakan tanaman hias berekonomi tinggi 

yang tingkat produktivitasnya bergantung pada kondisi lingkungan. Mutasi dengan 

EMS dapat menghasilkan krisan varietas baru yang lebih adaptif dengan suhu tinggi 

melalui perbanyakan in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi 

jenis dan konsentrasi sitokinin terhadap perbanyakan planlet krisan Varietas Maruta 

hasil mutasi EMS secara in vitro. Percobaan dilakukan dengan RAL faktorial yang 

terdiri dari dua faktor, antara lain jenis sitokinin (BAP dan kinetin) dan konsentrasi 

sitokinin (0 ppm; 1,5 ppm; 2,5 ppm; dan 3,5 ppm) yang dilakukan dalam dua tahap 

multiplikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi signifikan antara dua 

faktor tersebut, kombinasi BAP 1,5 ppm memberikan hasil terbaik pada parameter 

jumlah tunas, sementara kombinasi kinetin 3,5 ppm optimal pada parameter tinggi 

planlet di multiplikasi II. BAP secara mandiri unggul dalam menumbuhkan jumlah 

tunas dan daun, sedangkan kinetin lebih efektif dalam memacu pertumbuhan tinggi 

planlet.  Konsentrasi 1,5 ppm dan 2,5 ppm optimal untuk pertumbuhan organ lateral, 

sedangkan 3,5 ppm unggul untuk pertumbahn vertikal di kedua tahap multiplikasi.  

Kata kunci: Chrysanthemum sp., EMS, In Vitro, Multiplikasi, Sitokinin 

ABSTRACT 

Chrysanthemum (Chrysanthemum sp.) are high-value ornamental plants 

whose productivity depends on environmental conditions. Mutation using EMS can 

produce new chrysanthemum varieties that are more adaptable to high temperatures 

through in vitro propagation. This study aimed to determine the interaction between 

cytokinin type and concentration on the in vitro propagation of chrysanthemum 

planlets of the Maruta variety derived from EMS mutation. The experiment was 

conducted using a factorial RAL design consisting of two factors: cytokinin type 

(BAP and kinetin) and cytokinin concentration (0 ppm; 1.5 ppm; 2.5 ppm; and 3.5 

ppm), carried out in two propagation stages. The results of the study showed a 

significant interaction between these two factors; the 1.5 ppm BAP combination 

yielded the best results for the number of shoots, while the 3.5 ppm kinetin 

combination was optimal for planlet height in the second multiplication stage. BAP 

alone was superior in promoting the number of shoots and leaves, whereas kinetin 

was more effective in stimulating planlet height growth. Concentrations of 1.5 ppm 

and 2.5 ppm were optimal for lateral organ growth, while 3.5 ppm was superior for 

vertical growth in both multiplication stages.  

Keywords: Chrysanthemum sp., Cytokinin, EMS, In Vitro, Multiplicatin 
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